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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat kesulitan 
soal pemecahan masalah dalam buku siswa matematika kelas IX kurikulum 2013 
ditinjau dari komponen-komponen penyusun soal diantaranya jenis bilangan, jenis 
operasi, banyak operasi, banyak soal/pertanyaan, kecukupan data, dan kemiripan 
soal. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah buku 
siswa matematika kelas IX kurikulum 2013 semester 1 dan 2 tahun 2015 yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Soal yang dianalisis 
meliputi soal-soal pemecahan pada contoh soal, latihan soal, dan uji kompetensi. 
Teknik pengumpulan data dengan menentukan butir soal pemecahan masalah dalam 
buku matematika. Teknik analisis data dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan soal pemecahan dalam 
buku ini ditinjau dari jenis bilangan dan banyak soal termasuk soal mudah; ditinjau 
dari jenis operasi, kecukupan data, dan kemiripan soal termasuk soal dengan tingkat 
kesulitan sedang; serta ditinjau dari banyak operasi termasuk soal sulit. Dengan 
demikian, soal pemecahan dalam buku ini dapat digunakan untuk melatih 
keterampilan menghitung dan menguasai konsep matematika dalam berbagai 
permasalahan. 
Kata kunci: buku matematika, komponen penyusun soal, tingkat kesulitan 
Abstract 
This study aims to analyze and describe the level of difficulty of problem solving 
items in the mathematics textbook for ninth-grade of curriculum 2013 reviewed of 
the components of problem solving items include that types of number, types of 
operation, amount of operations, amount of problems/questions, the adequacy of 
data, and like-before question. This research was qualitative. The object of this study 





semester in 2015 published by the Ministry of Education and Culture. Questions 
analyzed include problems solving items in the example problems, exercises, and 
competence test. Data accumulation techniques by determine of problem solving 
items in mathematics textbooks. Data analysis techniques are data reduction, data 
presentation, and conclusion. The results showed that problem solving items in this 
book in terms of the types of numbers and a lot of problem the level of difficulty is 
easy; in terms of the types of operations, the adequacy of the data, and the like-
before problems problem the level of difficulty is fare or medium; as well as in terms 
of amount of operations problem the level of difficulty is high. This means problem 
solving items in this book can practice counting skills and master the mathematical 
concepts in a variety of problems. 





Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan pemerintah dalam mewujudkan 
tujuan nasional Indonesia. Setiap penyelenggaraan pendidikan termuat dalam 
kurikulum. Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 
pendidikan bagi siswa (Hamalik, 2010: 10). Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 (Kurniasih, 2014: 110) berperan untuk 
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 
penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan 
(tahu apa). Salah satu inovasi kurikulum 2013 ini yaitu adanya bahan ajar yang telah 
disediakan oleh pemerintah berupa buku teks untuk guru dan siswa. BSNP (2014: 
34) dalam artikel kinerjanya menyatakan bahwa buku teks pelajaran adalah sumber 
pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti yang 
tertera dalam kurikulum maupun Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. 
Namun dalam pelaksanaan kurikulum 2013 masih terdapat permasalahan salah 
satunya yaitu isi buku yang tidak sesuai (Alawiyah, 2013: 11). Menurut Fajriatin 
(2015: 72) dalam penelitiannya mengatakan bahwa a) materi yang terdapat dalam 
buku siswa tidak sesuai dengan materi prasyarat, b) bahasa yang digunakan terlalu 
rumit, dan c) isi buku tidak sesuai dengan silabus kurikulum 2013. Selain itu dalam 
penelitian Nisa (2014: 53) juga menegaskan bahwa ada beberapa hal yang tidak 
sesuai dengan Kompetensi Dasar pada buku teks siswa mengenai Struktur 
Kurikulum SMP/MTs diantaranya: a) tidak ada satupun KD yang tercantum dalam 
buku teks berasal dari KI-1 tentang spiritual; b) terdapat KD yang redaksinya tidak 
sesuai dengan redaksi Struktur Kurikulum; dan c) ada KD di dalam Struktur 
Kurikulum yang tidak termuat di buku teks. 
Salah satu inovasi kurikulum 2013 ini yaitu bahan ajar yang telah disediakan 
oleh pemerintah berupa buku teks yang dipergunakan untuk guru dan siswa. 
Kilpatrick (2014: 4) mendefinisikan buku teks yang berarti materi yang disusun 
secara sistematis yang dirancang untuk memberikan tingkat yang spesifik dalam 
kategori materi pelajaran termasuk: (1) buku; (2) perangkat keras yang akan diakses 
atau digunakan oleh satu siswa selama satu semester atau satu tahun ajaran; (3) 
perangkat lunak komputer; dan (4) konten digital. 
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Namun masih ditemukan permasalahan dalam bahan ajar seperti: a) tahapan 
definisi, contoh soal, dan latihan soal dalam penulisan buku masih didominasi oleh 
penulis sedangkan siswa bersikap pasif dalam memahami dan mengerjakan soal yang 
diperintahkan penulis; b) tidak memuat soal-soal non rutin; dan c) bahan yang 
disajikan monoton dan soal-soalnya bersifat rutin sehingga siswa sukar 
mengembangkan kemampuannya dalam matematika (Haji, 2011: 45). Hal ini 
memperlihatkan kelemahan guru dalam memilih bahan ajar yang tepat untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Alfaleq dan Fan (2014: 122) mendefinisikan masalah yang berarti sesuatu yang 
sulit ditangani dan siswa perlu memahami bagaimana cara menetapkan berbagai 
sumber informasi untuk memecahkan masalah. Yarmayani (2016:15) mendefinisikan 
soal pemecahan masalah adalah suatu pertanyaan atau soal matematika yang cara 
pemecahannya tidak diketahui secara langsung. Menurut Sajadi, dkk (2013: 7) 
menyebutkan bahwa soal pemecahan masalah merupakan salah satu elemen penting 
dari pemecahan masalah matematika yang menggabungkan masalah kehidupan nyata 
dan aplikasi. Sementara itu, Sumarmo (dalam Alawiyah, 2014: 183) mengartikan 
soal pemecahan masalah adalah suatu persoalan atau pertanyaan berupa kegiatan 
menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal nonrutin, mengaplikasikan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain. 
Dengan demikian, soal pemecahan masalah adalah suatu masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan menantang, dimana cara pemecahannya 
tidak diketahui secara langsung dan diselesaikan dengan cara mengubah ke bentuk 
model matematika. Dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, siswa mampu 
mengkombinasikan kemampuan berpikir dan berbahasa, serta menguasai konsep 
matematika dan menggunakan keterampilan menghitung dalam berbagai situasi yang 
berbeda-beda (Abdurrahman 2012: 259). 
Menurut Fung dan Roland (dalam Irawati, 2016: 10) kriteria masalah dalam 
matematika hendaknya: 
a. memerlukan lebih dari satu langkah dalam menyelesaikannya, 
b. dapat diselesaikan dengan lebih dari satu cara/metode, 
c. menggunakan bahasa yang jelas dan tidak menimbulkan masalah tafsir, 
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d. menarik, menantang dan relevan dengan kehidupan nyata, serta 
e. mengandung nilai (konsep) matematik yang nyata sehingga masalah tersebut 
dapat meningkatkan pemahaman dan memperluas pengetahuan matematika 
siswa. 
Soal pemecahan masalah ditinjau dari sifat keterbukaannya, dalam penelitian 
Hartatiana dan Darmawijoyo (2011: 147) terdapat dua jenis yaitu: 
a. Masalah rutin biasanya mencakup aplikasi atau prosedur matematika yang sama 
atau mirip dengan hal yang baru dipelajari. 
b. Masalah nonrutin biasanya untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan 
pemikiran yang lebih mendalam. Soal-soal nonrutin merupakan soal yang sulit 
dan rumit, serta tidak ada metode standar untuk menyelesaikannya. 
Laine, dkk (2012: 69-70) menyebutkan bahwa soal pemecahan masalah dapat 
dibagi menjadi soal terbuka dan soal tertutup. Suatu soal pemecahan dikatakan 
menjadi soal tertutup jika soal pemecahan tersebut menuntut untuk menghubungkan 
pengetahuan sebelumnya dengan cara yang baru dan dapat langsung dikenali 
prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut sehingga disebut 
masalah rutin. Selain itu, soal terbuka lebih dibebaskan dalam berpikir untuk 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki dengan cara yang lebih kompleks dan 
terdapat berbagai situasi masalah dengan tingkat kesulitan yang berbeda sehingga 
disebut masalah nonrutin. 
Dalam penelitian Sajadi, dkk (2013: 1) soal pemecahan masalah dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah cerita dimana penyelesaiannya melibatkan 
pengetahuan dan keterampilan dasar menghitung. Sementara itu, The National 
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga menegaskan tujuan pemecahan 
masalah diantaranya: (a) membangun pengetahuan matematika baru melalui 
pemecahan masalah, (b) mampu memecahkan masalah yang muncul dalam konteks 
lain, (c) menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk 
menyelesaikan permasalahan, serta (d) memantau dan merefleksikan proses dari 
pemecahan masalah matematika (dalam Minarti dan Kusrini, 2013: 2). 
Proporsi jumlah soal pemecahan masalah dalam buku teks matematika masih 
terdapat ketidakseimbangan seperti yang disebutkan dalam penelitian oleh Wijayanti 
5 
 
(2013: 10) bahwa banyaknya soal pemecahan masalah kurang dari 15% dari 
keseluruhan soal yang ada. Selain itu, proporsi jumlah soal pemecahan masalah pada 
buku teks matematika dengan menggunakan penalaran dan pembuktian hanya 
sebesar 1,45% (Rufiana 2015: 21). Kemudian dalam penelitian lain oleh Sumarwati 
(2013: 34) menambahkan bahwa sebagian besar soal pemecahan masalah tidak 
memenuhi keriteria soal yang baik ditinjau struktur wacananya karena banyak soal 
yang tidak lengkap dengan menghilangkan komponen situasi awal. 
Kualitas soal yang diberikan kepada siswa akan mempengaruhi mutu 
pembelajaran yang hendak dicapai. Kualitas soal yang baik dipengaruhi oleh 
keseimbangan tingkat kesulitan soal, diantaranya tingkat kesulitan soal mudah, 
sedang, dan sukar (Sudjana, 2012: 135). Tingkat kesulitan soal adalah pernyataan 
tentang mudah atau sulit butir soal bagi siswa yang dikenai pengukuran 
(Nurgiyantoro, 2011: 194). Tingkat kesulitan soal pemecahan masalah dapat 
dipengaruhi berdasarkan komponen-komponen penyusunnya, diantaranya jenis 
bilangan, jenis operasi, banyak operasi, banyak soal atau pertanyaan, kecukupan 
data, dan kemiripan dengan soal sebelumnya (Susilowati, 2012: 17). 
Berdasarkan tingkat kesulitan soalnya dalam buku siswa matematika saat ini 
masih terdapat kelemahan diantaranya, masih terdapat jumlah soal yang belum 
merata dari tingkatan yang mudah sampai sulit pada Uji Kompetensi di setiap bab 
(Muklis dan Setyaningsih 2015: 383). Selain itu juga ditemukan contoh soal yang 
disajikan tidak berjenjang dari mudah ke sukar, namun langsung ke persoalan yang 
sukar dipahami siswa, serta banyak soal latihan yang bobotnya setara dengan soal-
soal untuk Olimpiade Sains Nasional (Fajriatin 2015: 72). Sehingga hal ini 
merupakan salah satu permasalahan yang mengakibatkan penurunan hasil belajar 
matematika di Indonesia. 
Begitu pentingnya peranan buku dalam pembelajaran. Buku yang telah 
diterbitkan dan diuji kelayakannya oleh BSNP saja masih terdapat kelemahan dalam 
proporsi soal pemecahan masalah dan tingkat kesulitannya seperti yang telah 
dipaparkan di atas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tingkat kesulitan soal pemecahan masalah dalam buku siswa pelajaran matematika 




Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan objek yang diteliti berupa 
soal-soal pemecahan masalah pada buku siswa pelajaran matematika SMP/MTs kelas 
IX semester 1 dan 2 kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud tahun 2015. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan cara analisis dokumen meliputi: penentuan 
bahan ajar/buku teks matematika; penentuan butir-butir soal pemecahan masalah 
yang terdapat pada contoh soal, latihan soal, dan uji kompetensi; dan penggunaan 
data. Teknik analisis dilakukan dengan tahap reduksi data sesuai dengan jenis soal 
rutin dan nonrutin, serta komponen penyusun soal pemecahan masalah yang terdiri 
dari jenis bilangan, jenis operasi, banyak operasi, banyak soal atau pertanyaan, 
kecukupan data, kemiripan dengan soal sebelumnya; penyajian data dengan mengisi 
tabel hasil analisis diberi tanda checklist dan dihitung, kemudian dibuat dalam 
diagram batang; dan penarikan kesimpulan disesuaikan dengan tinggi atau rendahnya 
data pada diagram batang. Berikut tabel indikator tingkat kesulitan soal pemecahan 
masalah. 




Mudah Sedang Sulit 
Jenis Soal Rutin Proporsi rutin dan nonrutin 
seimbang 
Nonrutin  
Jenis Bilangan Cacah; negatif Desimal; atau semua 
proporsi jenis bilangan 
seimbang 
Pecahan  
Jenis Operasi Penjumlahan; 
pengurangan 
Perkalian; pembagian; atau 
semua proporsi jenis operasi 
seimbang 
Akar  
Banyak Operasi Tanpa operasi 
(nol operasi) 
Satu operasi; atau semua 
proporsi banyaknya operasi 
seimbang 








Proporsi satu dan lebih dari 
satu soal/pertanyaan 
seimbang 
Lebih dari satu 
soal/pertanyaan 
Kecukupan Data Data ekstra Data lengkap; atau proporsi 
data ekstra, lengkap, dan 
kurang seimbang 
Data kurang 
Kemiripan Soal Mirip  Proporsi soal mirip dan 
tidak mirip seimbang 
Tidak mirip 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis, soal pemecahan masalah yang terdapat dalam buku 
siswa matematika kelas IX kurikulum 2013 memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-
beda pada setiap aspek materi pembelajaran ditinjau dari komponen-komponen 
penyusun soal. Berikut hasil rekapitulasi jumlah akhir soal pemecahan masalah pada 
tiap aspek ditinjau dari komponen-komponen penyusun soal. 
3.1 Pengelompokkan Jumlah Soal Pemecahan dan Bukan Pemecahan 
Masalah 
Tabel 2. Jumlah Soal dalam Buku Siswa Matematika 






Bilangan I, II, III 396 95 
Aljabar IX, X 146 (12 soal salah) 46 
Geometri dan Pengukuran IV, V, VIII 441 74 
Statistika dan Peluang VI, VII 155 147 
Jumlah 1.138 362 
 
Jumlah soal seluruhnya (soal pemecahan dan soal bukan pemecahan masalah) 
pada tiap aspek materi dalam pelajaran matematika jumlahnya tidak sama. Soal 
terbanyak didominasi pada aspek geometri dan pengukuran sebanyak 441 soal. 
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Kemudian soal pada aspek bilangan sebanyak 396 soal, aspek statistika dan peluang 
sebanyak 155 soal, dan aspek aljabar sebanyak 146 soal. Namun dalam buku siswa 
matematika kelas IX kurikulum 2013 terdapat kesalahan soal pada aspek aljabar 
sebanyak 12 soal. 
Soal pemecahan masalah terbanyak didominasi pada aspek statistika dan 
peluang sebanyak 147 soal. hampir semua soal yang terdapat dalam aspek statistika 
dan peluang memenuhi kriteria soal pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan soal 
yang memenuhi kriteria soal pemecahan masalah lebih banyak digunakan dalam 
aspek tersebut. Pada posisi kedua setelah statistika dan peluang adalah aspek 
bilangan sebanyak 95 soal, aspek geometri dan pengukuran sebanyak 74 soal. 
Kemudian jumlah soal paling sedikit terdapat dalam aspek aljabar sebanyak 46 soal 
pemecahan masalah. 
3.2 Pengelompokkan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari Jenis Soal 
Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 





Bilangan I, II, III 67 28 95 
Aljabar IX, X 46 0 46 
Geometri dan Pengukuran IV, V, VIII 63 11 74 
Statistika dan Peluang VI, VII 143 4 147 
Jumlah 319 43 362 
 
Jenis soal pada pemecahan masalah terdapat dua macam yaitu jenis soal rutin 
dan nonrutin. Banyaknya soal pemecahan denagn tingkat kesulitan mudah ditinjau 
dari jenis soalnya terdapat 319 soal rutin, sedangkan soal pemecahan yang sulit 
sebanyak 43 soal nonrutin. Pada buku siswa matematika kelas IX, jenis soal rutin 
didominasi pada aspek statistika dan peluang yaitu sebanyak 143 soal. Kemudian 
aspek bilangan sebanyak 67 soal rutin dan diikuti aspek geometri dan pengukuran 
yang hanya selisih 4 soal dari jumlah soal rutin pada aspek bilangan sehingga 
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terdapat 63 soal rutin pada aspek geometri dan pengukuran. Terakhir aspek aljabar 
seluruh soalnya termasuk dalam kategori soal rutin yaitu sebanyak 46 soal. 
Berbeda dengan jumlah jenis soal rutin, soal nonrutin hanya terdapat 43 soal 
dari 362 soal pemecahan yang ada. Soal nonrutin didominasi pada aspek bilangan 
yaitu sebanyak 28 soal, kemudian diikuti aspek geometri dan pengukuran sebanyak 
11 soal, dan aspek statistika dan peluang sebanyak 4 soal. Namun pada aspek aljabar 
tidak ada satu pun yang termasuk dalam kategori soal nonrutin. 
3.3 Pengelompokkan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari Jenis Bilangan 
Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 




Cacah Negatif Desimal Pecahan 
Bilangan I, II, III 78 0 7 10 95 
Aljabar IX, X 32 5 7 2 46 
Geometri dan 
Pengukuran 
IV, V, VIII 42 0 22 10 74 
Statistika dan 
Peluang 
VI, VII 138 0 3 6 147 
Jumlah 290 5 39 28 362 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh jumlah soal pemecahan dengan tingkat 
kesulitan mudah sebanyak 290 soal dengan bilangan cacah dan 5 soal bilangan 
negatif. Soal pemecahan dengan tingkat kesulitan sedang sebanyak 39 soal dengan 
bilangan desimal. Kemudian soal pemecahan yang sulit dengan bilangan pecahan 
sebanyak 28 soal.  
Jumlah soal pemecahan masalah berdasarkan jenis bilangan dalam buku 
matematika siswa kelas IX kurikulum 2013 pada aspek bilangan didominasi bilangan 
cacah sebanyak 78 soal. Selanjutnya aspek aljabar, geometri dan pengukuran, serta 
statistika dan peluang juga didominasi bilangan cacah masing-masing sebanyak 32 
soal, 42 soal, dan 138 soal. ini berarti jumlah soal pemecahan masalah yang 
melibatkan bilangan cacah sebanyak 290 soal dari 362 soal pemecahan yang ada. 
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Kemudian jenis bilangan desimal menempati urutan kedua setelah bilangan 
cacah sebanyak 39 soal, dimana pada aspek geometri dan pengukuran paling banyak 
mendominasi jumlah soal pemecahan dengan melibatkan bilangan desimal sebanyak 
22 soal. Pada aspek bilangan dan aljabar memiliki jumlah yang sama yaitu sebanyak 
7 soal. Paling sedikit terdapat dalam aspek statistika dan peluang yaitu hanya 
terdapat 3 soal. 
Posisi selanjutnya yaitu bilangan pecahan sebanyak 28 soal, dimana sama-sama 
didominasi pada aspek bilangan dan geometri serta pengukuran sebanyak 10 soal. 
Pada aspek statistika dan peluang sebanyak 6 soal serta aspek aljabar sebanyak 2 
soal. Pada posisi terakhir yaitu bilangan negatif sebanyak 5 soal yang hanya terdapat 
dalam aspek aljabar. 
3.4 Pengelompokkan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari Jenis Operasi 
Tabel 5. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 




        √  
Bilangan I, II, III 6 1 23 53 1 84 





4 10 12 36 10 72 
Statistika dan 
Peluang 
VI, VII 13 13 8 93 0 127 
Jumlah 23 24 43 223 14 327 
 
Dari rekapitulasi di atas, dapat dilihat bahwa jumlah soal pemecahan masalah 
ditinjau dari jenis operasi yang digunakan terdapat soal mudah sebanyak 23 soal 
dengan operasi penjumlahan dan 24 soal dengan operasi pengurangan. Soal 
pemecahan dengan tingkat kesulitan sedang sebanyak 43 soal dengan operasi 
perkalian dan 223 soal dengan operasi perkalian. Selanjutnya soal pemecahan yang 
sulit hanya sebanyak 14 soal dengan operasi akar. 
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Jenis operasi pembagian mendapati urutan pertama dengan jumlah soal 
pemecahan masalah terbanyak yaitu sebanyak 223 soal yang didominasi pada aspek 
statistika dan peluang mencapai 93 soal dan pada aspek lainnya hampir seimbang 
dimana aspek bilangan 53 soal, aljabar 41 soal, geometri dan pengukuran 36 soal. 
Pada urutan selanjutnya, jumlah soal pemecahan masalah yang melibatkan operasi 
perkalian sebanyak 43 soal didominasi aspek bilangan sebanyak 23 soal sedangkan 
pada aspek aljabar tidak ada soal yang menggunakan operasi sampai perkalian. 
Pada operasi pengurangan dan penjumlahan memiliki jumlah yang hampir 
sama yaitu masing-masing sebanyak 24 dan 23 soal pemecahan, dimana keduanya 
sama-sama didominasi pada aspek statistika dan peluang masing-masing sebanyak 
13 soal. Namun keduanya juga tidak ada soal yang menggunakan operasi sampai 
pada penjumlahan dan pengurangan pada aspek aljabar. Sementara itu, operasi paling 
sulit mendapati urutan terakhir yaitu operasi akar sebanyak 14 soal dengan paling 
banyak didominasi pada aspek geometri dan pengukuran sebanyak 10 soal, 
sedangkan pada aspek statistika dan peluang tidak ada soal yang sampai 
menngunakan operasi akar. 
3.5 Pengelompokkan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari Banyak Operasi 
Tabel 6. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 




0 1 >1 
Bilangan I, II, III 3 7 85 95 
Aljabar IX, X 2 0 44 46 
Geometri dan Pengukuran IV, V, VIII 12 0 62 74 
Statistika dan Peluang VI, VII 23 11 113 147 
Jumlah 40 18 304 362 
 
Berdasarkan tabel di atas, soal pemecahan masalah ditinjau dari banyaknya 
operasi, jumlah soal pemecahan dengan tingkat kesulitan mudah sebanyak 40 soal 
dengan tanpa operasi. Soal pemecahan dengan tingkat kesulitan sedang sebanyak 18 
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soal dengan satu operasi. Kemudian soal pemecahan dengan tingkat kesulitan sulit 
sebanyak 304 soal dengan operasi lebih dari satu. 
Banyaknya soal pemecahan masalah didominasi oleh banyak operasi lebih dari 
satu operasi yang digunakan  dalam menyelesaikan masalah yaitu mencapai 304 soal 
pemecahan masalah dimana didominasi pada aspek statistika dan peluang sebanyak 
113 soal. Soal pemecahan dengan banyak operasi nol (tidak ada operasi) menempati 
posisi kedua yaitu sebanyak 40 soal, dimana aspek statistika dan peluang  
mendominasi sebanyak 23 soal. Urutan paling sedikit adalah soal pemecahan 
masalah dengan menggunakan satu operasi terdapat 18 soal, juga didominasi pada 
aspek statistika dan peluang sebanyak 11 soal pemecahan. 
3.6 Pengelompokkan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari Banyak Soal 
Tabel 7. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 





Bilangan I, II, III 78 17 95 
Aljabar IX, X 41 5 46 
Geometri dan Pengukuran IV, V, VIII 48 26 74 
Statistika dan Peluang VI, VII 119 28 147 
Jumlah 286 76 362 
 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat kesulitan soal pemecahan masalah ditinjau 
dari banyaknya soal/pertanyaan terdapat soal mudah sebanyak 286 soal dengan 
banyak soal/pertanyaan satu, dan soal pemecahan yang sulit sebanyak 76 soal dengan 
banyak soal/pertanyaan lebih dari satu. Soal pemecahan masalah dengan lebih dari 
satu soal/pertanyaan hanya sebanyak 76 soal dengan didominasi pada aspek statistika 
dan peluang sebanyak 28 soal dan aspek geometri dan pengukuran sebanyak 26 soal. 
Pada aspek bilangan dan aljabar masing-masing sebanyak 17 dan 5 soal pemecahan 
masalah dengan banyak soal/pertanyaan lebih dari satu. 
Berbeda dengan banyaknya soal sebanyak satu soal/pertanyaan hampir 
seluruhnya soal pemecahan didominasi banyak soal/pertanyaan satu yaitu mencapai 
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286 soal juga didominasi aspek statistika dan peluang mencapai 119 soal pemecahan 
masalah. Kemudian pada aspek bilangan menempati urutan kedua setelaha statistika 
dan peluang sebanyak 78 soal. aspek geometri dan pengukuran sebanyak 48 soal dan 
aspek aljabar sebanyak 41 soal. 
3.7 Pengelompokkan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari Kecukupan Data 
Tabel 8. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 




Ekstra Lengkap Kurang 
Bilangan I, II, III 7 86 2 95 
Aljabar IX, X 0 44 2 46 
Geometri dan Pengukuran IV, V, VIII 8 60 6 74 
Statistika dan Peluang VI, VII 13 118 16 147 
Jumlah 28 308 26 362 
 
Dari tabel di atas, tingkat kesulitan soal pemecahan masalah ditinjau dari 
kecukupan data, diperoleh soal yang mudah sebanyak 28 soal dengan data ekstra, 
soal sedang sebanyak 308 soal dengan data lengkap, dan soal sulit dengan data 
kurang sebanyak 26 soal. Kecukupan data yang terdapat di buku siswa matematika 
kelas IX kurikulum 2013 didominasi dengan data lengkap yaitu sebanyak 308 soal 
dari 362 soal pemecahan yang ada, dimana soal terbanyak terdapat pada aspek 
statistika dan peluang sebanyak 118 soal dan paling sedikit pada aspek aljabar 
sebanyak 44 soal. jumlah soal pemecahan pada aspek bilangan mendapati urutan 
setelah statistikka dan peluang yaitu 86 soal. Kemudian diikuti aspek geometri dan 
pengukuran sebanyak 60 soal. 
Pada soal pemecahan dengan data ekstra dan data kurang memiliki jumlah soal 
yang tidak terlalu jauh, dimana masing-masing berjumlah 28 dan 26 soal. Pada soal 
dengan data ekstra didominasi aspek statistika dan peluang sebanyak 13 soal, 
kemudian aspek geometri dan peluang, aspek bilangan masing-masing sebanyak 8 




Soal peemcahan dengan data kurang pada aspek statistika dan peluang 
mendapati jumlah paling banyak yaitu 16 soal dari 26 soal dengan data kurang. 
Selanjutnya aspek geometri dan pengukuran sebanyak 6 soal. Aspek bilangan dan 
aljabar memiliki jumlah yang sama yaitu masing-masing sebanyak 2 soal dengan 
data kurang. 
3.8 Pengelompokkan Soal Pemecahan Masalah Ditinjau dari Kemiripan Soal 
Tabel 9. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 




Mirip Tidak Mirip 
Bilangan I, II, III 47 48 95 
Aljabar IX, X 21 25 46 
Geometri dan Pengukuran IV, V, VIII 33 41 74 
Statistika dan Peluang VI, VII 80 67 147 
Jumlah 181 181 362 
 
Dari tabel di atas, soal pemecahan masalah ditinjau dari kemiripan dengan soal 
sebelumnya diperoleh soal dengan tingkat kesulitan mudah sebanyak 181 soal 
dimana soal tersebut mirip dengan soal sebelumnya, dan soal yang sulit juga 
sebanyak 181 soal dimana soal tersebut tidak mirip dengan soal sebelumnya. 
Banyaknya soal pemecahan masalah ditinjau dari kemiripan soalnya memiliki jumlah 
yang sama yaitu masing-masing sebanyak 181 soal, dimana keduanya juga sama-
sama didominasi aspek statistika dan peluang. Namun jumlah pada masing-masing 
aspek berbeda, dimana pada aspek statistika dan pengukuran sebanyak 80 soal yang 
mirip dan 67 soal yang tidak mirip. Pada aspek bilangan menempati urutan setelah 
statistika dan peluang yaitu 47 soal mirip dan 48 soal yang tidak mirip. Kemudian 
aspek geometri dan pengukuran sebanyak 41 soal tidak mirip dan 33 soal mirip. 
Aspek aljabar sebanyak 25 soal tidak mirip dan 21 soal mirip. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi jumlah soal dalam buku siswa matematika kelas 
IX kurikulum 2013 diperoleh jumlah soal pemecahan masalah lebih sedikit daripada 
soal bukan pemecahan masalah. Soal pemecahan yang terdapat dalam buku tersebut 
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yaitu sebanyak 362 soal dari 1.138 jumlah soal seluruhnya, baik soal pemecahan dan 
soal bukan pemecahan masalah. Ini berarti soal bukan pemecahan masalah yaitu 
sebanyak 776 soal. Terlihat bahwa penyajian proporsi soal pemecahan dan soal 
bukan pemecahan masih terpaut sangat jauh. 
Hasil akhir jumlah soal pemecahan masalah dalam penelitian ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2013) bahwa soal pemecahan masalah 
dalam buku yang disediakan oleh pemerintah yaitu Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
matematika jumlahnya masih sangat kurang. Jumlah soal pemecahan yang terdapat 
dalam buku tersebut kurang dari 15% dari keseluruhan soal yang ada. Selain itu 
dalam penelitian Pehkonen (2007) mengatakan bahwa jumlah soal pemecahan 
masalah pada dasarnya belum meningkat dalam dekade terakhir, karena proporsi soal 
pemecahan masalah hanya sekitar 11% dari jumlah seluruh soal dalam buku 
pelajaran matematika kelas VII di Finlandia. 
Ditinjau dari jenis soalnya, soal pemecahan masalah dengan jenis soal rutin 
sebanyak 319 soal dan soal nonrutin sebanyak 43 soal. Terlihat bahwa soal 
pemecahan yang terdapat dalam buku siswa matematika kelas IX kurikulum 2013 
mendapati proporsi yang tidak seimbang. Jenis soal pemecahan masalah rutin dan 
nonrutin akan melatih kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah 
dimilikinya dalam berbagai permasalahan sehingga dapat menentukan strategi yang 
tepat dalam menyelesaikan soal dengan berbagai cara penyelesaian soal. Penelitiaan 
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono dan Adilah (2016) bahwa 
sebagian besar soal merupakan soal rutin 53,77% dari keseluruhan soal yang ada. 
Selain itu dalam penelitian Wijayanti (2013) juga disimpulkan bahwa soal 
pemecahan dengan jawaban lebih dari satu (nonrutin) hanya mencapai 20% dari 
keseluruhan soal pemecahan yang ada dalam buku sekolah elektronik pelajaran 
matematika. 
Berdasarkan komponen penyusun soal pemecahan masalah salah satunya 
adalah jenis bilangan yang dilibatkan dalam menyelesaikan soal tersebut. Bilangan 
yang melibatkan bilangan cacah paling banyak diantara jenis bilangan negatif, 
desimal, dan pecahan. Jumlah soal pemecahan yang melibatkan bilangan cacah 
sebanyak 290 dari 362 soal yang ada, sedangkan bilangan lainnya tidak mencapai 40 
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soal. Selisih jumlah ini terpaut sangat jauh. Dengan demikian, soal pemecahan 
ditinjau dari jenis bilangan yang dilibatkan merupakan soal pemecahan dengan 
tingkat kesulitan mudah. 
Ditinjau dari komponen penyusun masalah lainnya yaitu jenis operasi yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Operasi yang digunakan diantaranya 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan akar. Soal dengan 
menggunakan operasi akar jumlahnya paling sedikit diantara operasi lainnya. Dalam 
penggunaan operasi akar hanya mencapai 14 soal pemecahan saja. Operasi 
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian mendapati proporsi jumlah soal 
pemecahan yang hampir seimbang. Namun, operasi paling sulit digunakan dalam 
soal pemecahan yang terdapat dalam buku siswa matematika SMP kelas IX yaitu 
operasi pembagian, dimana operasi ini paling mendominasi yaitu mencapai 223 soal. 
Hal ini berarti soal pemecahan masalah ditinjau dari jenis operasi yang digunakan 
merupakan soal dengan tingkat kesulitan sedang. 
Kemudian komponen penyusun soal pemecahan masalah yang dapat 
mempengaruhi tingkat kesulitan soal yaitu banyaknya operasi yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Soal pemecahan masalah didominasi dengan banyak 
operasi lebih dari satu yaitu mencapai 304 soal dari 362 soal yang ada. Soal 
pemecahan yang diselesaikan tanpa menggunakan operasi dan banyak operasi hanya 
satu jumlahnya terpaut sangat jauh dari soal dengan banyak operasi lebih dari satu. 
Dengan demikian soal pemecahan masalah ditinjau dari banyaknya operasi 
merupakan soal dengan tingkat kesulitan sulit. 
Selain itu, banyaknya soal/pertanyaan yang terdapat dalam soal pemecahan 
masalah juga merupakan salah satu komponen pemecahan masalah lainnya yang 
dapat mempengaruhi tingkat kesulitan soal. Soal pemecahan masalah yang terdapat 
dalam buku siswa kelas IX kurikulum 2013 ini didominasi soal dengan banyak 
soal/pertanyaan satu sejumlah 286 soal dari 362 soal pemecahan yang ada. 
Banyaknya soal/pertanyaan lebih dari satu yang terdapat dalam soal pemecahan 
masalah jumlahnya tidak mencapai setengah dari jumlah soal dengan banyak 




Kecukupan data yang diketahui dalam soal pemecahan masalah merupakan 
komponen yang dapat mempengaruhi tingkat kesulitan pada soal pemecahan 
masalah. Kecukupan data dalam soal pemecahan masalah dikelompokkan menjadi 
data ekstra, data lengkap, dan data kurang. Data lengkap mendominasi jumlah soal 
pemecahan masalah yang terdapat dalam buku siswa matematika kelas IX kurikulum 
2013 sebanyak 308 soal dari keseluruhan soal pemecahan yang ada. Sedangkan data 
ekstra dan data kurang jumlahnya terpaut sangat jauh dari soal dengan data lengkap. 
Dengan demikian, soal pemecahna masalah ditinjau dari kecukupan data termasuk 
soal dengan tingkat kesulitan sedang. 
Terakhir, komponen penyusun soal pemecahan masalah yang dapat 
mempengaruhi tingkat kesulitan adalah kemiripan soal dengan soal sebelumnya. 
Jumlah soal pemecahan masalah yang mirip dan tidak mirip dengan soal sebelumnya 
memiliki jumlah yang sama. Dengan demikian, soal pemecahan masalah yang 
terdapat dalam buku siswa matematika ditinjau dari kemiripan soal dengan soal 
sebelumnya merupakan soal dengan tingkat kesulitan sedang. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa soal-soal dalam 
buku siswa matematika SMP kelas IX kurikulum 2013 sudah cukup baik dimana 
tingkat kesulitan soal pemecahan masalah tergolong tingkat kesulitan sedang ditinjau 
dari berbagai komponen penyusun soal seperti jenis operasi, kecukupan data, dan 
kemiripan soal. Meskipun demikian, masih adanya soal yang tergolong sulit ditinjau 
dari banyak operasi yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Di sisi lain juga 
terdapat soal yang tergolong mudah ditinjau dari jenis soal, jenis bilangan dan 
banyak soal/pertanyaan. 
Soal-soal dalam buku ini masih terdapat kesalahan soal seperti adanya soal 
yang diulang. Proporsi jumlah soal pemecahan masalah yang terdapat dalam buku 
juga perlu dipertimbangkan agar terdapat soal pemecahan yang lebih bervariatif lagi. 
Oleh karena itu pemerintah perlu mengkaji ulang agar buku ini benar-benar layak 
digunakan. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
yang sejenis ini, dapat menentukan komponen lain penyusun soal pemecahan 
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masalah yang dapat mempengaruhi tingkat kesulitan soal dalam buku siswa 
matematika sehingga hasilnya lebih akurat. 
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